BAB YV
PENUTUP

Pada bab ini penulis ingin menuliskan, bahwa melalui karya seni
lukis tugas akhir ini dengan jud?l laporan Ekses Demokrasi di Indonesia
Pascareformasi, penulis hendak menyampaikan pesan melalui media rupa pada
masyarakat untuk lebih mengenal demokrasi di Indonesia yang sedang berjalan
saat ini. Semenjak terjadinya reformasi 1998 dengan penerapan secara utuh
demokrasi di Indonesia sebagai amanah dan alat untuk mewujudkan harapan
rakyat, nyatanya demokrasi menjadi instrumen bagi semua pihak untuk
melakukan tindakan yang kontraproduktif terhadap upaya pambangunan
mdsyarakat dari berbagai aspek untuk dapat mewujudkan kescjahteraan yang
merata, bersahaja dan beradab.

Dan harus diakui, demokrasi di Indonesia masih mempunyai tempat
di hati rakyat, walau sudah nampak jelas beberapa fakta paradoks sebagai akibat
atau hasil dari penerapan demokrasi yang menyudutkan rakyat sebagai pelayan
negara dan bukan yang dilayani negara secara baik. Penulis berasumsi
sesungguhnya negara Indonesia belumlah seutuhnya keluar dari krisis yang
mendera selama ini, khususnya pengimplementasian yang tertulis dalam Undang-
Undang Dasar 1945 dan proses demokratisasi belum pula memberikan kontribusi
yang signifikan dalam pembangunan sosial, politik, ekonomi sesuai dengan
harapan reformasi.

Penulis menyadari bahwa dalam laporan tulisan yang disajikan,

merupakan sebagian kecil dari begitu kompleksnya problematika yang dihadapi
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oleh negeri ini, namun dari pada itu menurut penulis di tengah usaha negara untuk
tercapainya cita-cita, dibutuhkan warga negara atau rakyat yang ikut serta
menyumbangkan suara kritis terhadap jalannya pemerintah, terutama terhadap
penerapan sistem yang masih terus berupaya mencoba lebih baik. Penulis
mengangkat judul laporan ' penciptaan FEkses Demokrasi di Indonesai
Pascareformasi sebagai subyek dalam karya Seni Lukis, laporan dan karya seni
lukis ini tidak bersifat kontra terhadap pemerintah apalagi subversif, akan tetapi
sebagai suatu informasi dan juga koreksi yang selama ini terjadi pada penerapan
demokrasi di Indonesia.

Pada sebuah karya Tugas Akhir penulis yang berjudul Negara
Mainan - cat minyak pada kanvas 2013, merepresentasikan negara Indonesia
belum mampu untuk berani dalam mengambil sikap ataupun keputusan dalam
berbagai hal demi tercapainya cita-cita negara untuk seluruh rakyat. Penulis
menganggap karya tersebut mampu merepresentasikan kondisi negara ini dari
aspek konsep, visual maupun teknik yang digunakan, dan karya tersebut bisa
dikatakan pengkristalisasian dari berbagai referensi ataupun karya-karya yang
terdahulu penulis. Pada keseluruhan karya lukis Tugas Akhir ini, tardapat juga
karya yang penulis anggap kurang memuaskan dalam arti masih terjadi jarak
antara konsep dan visual, schingga terkesan agak memaksakan, karya tersebut
yakni berjudul Gersang - cat minyak pada kanvas 2011.

Namun dari pada itu, penulis masih memberi ruang yang lebih
optimis. Hal tersebut terepresentasikan dalam karya yang berjudul Harapan - cat

minyak pada kanvas 2011 'mengisyaratakan bahwa masih adanya kemungkinan
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untuk merubah keadaan negara menjadi lebih baik, bersahaja dan lebih berarti.'
Dan bukan hanya pada tema tugas akhir ini, tetapi juga dalam diri penulis untuk
menyongsong hari esok yang lebih baik.

Tidak dipungkiri, bahwa karya seni ataupun berkesenian dan
kehidupan merupakaﬁ hubungan yang saling berkaitan, entah itu simbiosis atau
kritik. Seni juga mampu menjadi alat propaganda dalam menjatuhkan sebuah
rezim ataupun menjadi pelopor wacana pembaruan dalam berbagai bidang. Besar
harapan dari penulis akan ada atau muncul revolusi dari dunia kesciian, melalui
karya-karya seni yang lugas dan lantang bersuara khususnya untuk negeri
Indonesia, demi mencapai esensi yang ada pada Undang-Undang Dasar 1945
salah satunya yakni mencapai kesejahteraan merata pada rakyat. Selain itu,
harapan pada karya penulis mampu atau mudah dibaca oleh para pengamat
sebagai pesan tersirat.

Karya Tugas Akhir ini tentu tidak dapat dilepaskan dari kekurangan,
untuk itu penulis membuka diri terhadap kritik serta saran yang memotivasi dan

mempertajam pemahaman penulis khususnya dalam berkarya seni.
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